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RINGKASAN 

 

            Tanaman holtikultura merupakan salah satu hasil pertanian di Indonesia yang 

mempunyai peran sebagai sumber devisa negara. Sehingga mempunyai potensi besar 

untuk dikembangkan sebagai usaha agribisnis. Produk holtikultura terbesar adalah 

buah-buahan, diikuti sayuran, tanaman hias dan tanaman obat. Pada tahun 2018  

produksi buah-buahan mencapai 21,5 juta ton diikuti sayuran 13 juta ton, tanaman 

hias 870 juta tangkai, tanaman obat mencapai 676 ribu ton (Departemen Pertanian, 

2018). 

            Salah satu tanaman holtikultura yang memiliki potensi besar namun selama 

ini kurang mendapat perhatian adalah pisang. Hal ini disebabkan karena pada 

umumnya tanaman pisang di Indonesia hanya dijadikan sebagai tanaman sampingan 

di pekarangan serta teknologi yang diterapkan masih relatif sederhana. Menurut 

Notodimedjo (1995) 

            Dari beberapa buah-buahan yang mampu dihasilkan di Kabupaten Lumajang, 

yang diantaranya pisang, durian, alpukat, nangka, papaya, dan salak; pisang tetap 

menjadi produk unggulan karena terakhir tercatat pada tahun 2013 tetap konsisten 

dengan total produksi yang mencapai lebih 1.000.000 kwintal dibandingkan hasil 

produksi lainnya. Adapun salah satu faktor strategis penunjang para petani pisang 

dalam menanam pisang ialah lahan karena lahan dapat mempengaruhi produktivitas 

yang juga berdampak pada melimpahnya buah pisang dengan berujung pada tingkat 

pendapatan petani pisang itu sendiri. Menurut Dinas Pertanian Kabupaten Lumajang 

menjelaskan bahwa area luas lahan terbesar untuk komoditi jenis buah berupa pisang 
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terletak hanya di 2 (dua) kecamatan yang memliki areal lahan dan hasil produksi yang 

sangat tinggi, yaitu Kecamatan Pasrujambe dan kecamatan Senduro. Dilihat dari sisi 

geografis maupun tata letak, dua Kecamatan tersebut berada di dataran yang sesuai 

untuk perkebunan pisang serta letak kecamatan yang bersebelahan (BPS Lumajang 

dalam Angka 2014).  

 

 

 


